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Masjid Al – Wustho Mangkunegaran mulai dipugar oleh KGPAA 
Mangkunegaran VII pada tahun 1878-1918 yang dirancang oleh Ir. Herman Thomas 
Karsten arsitektur asal Belanda, tidak heran meskipun dibangun dalam bentuk arsitektur 
khas Jawa tetapi juga terdapat banyak pengaruh gaya Kolonial. 
Masjid Al – Wustho merupakan masjid yang dijadikan cagar budaya di Kota 
Surakarta dan teregistrasi dalam sistem registrasi nasional cagar budaya oleh Kementrian 
Pendidikan Budaya. Oleh karena itu, dengan kemunculan identitas serta karakteristik 
yang beragam, diperlukan adanya peninjauan dalam identitas masjid pada elemen visual. 
Kajian ini merupakan media untuk membantu dalam memahami identitas visual Masjid 
Al – Wustho Mangkunegaran berdasarkan karakter visual yang menjadikan ciri khas 
sebagai masjid kraton di kota Surakarta.  
Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil akhir analisis ini 
menghasilkan identitas visual bangunan yang dipengaruhi oleh gaya bangunan yang 
digunakan. Secara garis besar identitas bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
dibangun dengan dominasi langgam arsitektur tradisional Jawa pada aspek visual dan 
juga langgam arsitektur Kolonial. Namun, kedua langgam ini berakulturasi menjadi satu 
diikuti dengan budaya lokal Surakarta yang menghasilkan bangunan bersejarah yang vital 
di kota Surakarta. 
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Al – Wustho Mangkunegaran mosque began to be restored by KGPAA 
Mangkunegaran VII in 1878-1918 designed by Ir. Herman Thomas Karsten dutch 
architecture, no wonder although built in the form of Javanese architecture but also there 
are many influences of Colonial style.  
Al – Wustho Mosque is a mosque that is used as a cultural heritage in Surakarta 
city and registered in the national registration system of cultural heritage by the Ministry 
of Cultural Education. Therefore, with the emergence of diverse identities and 
characteristics, a review of the mosque's identity is required on visual elements. This 
study is a medium to help in understanding the visual identity of Al – Wustho 
Mangkunegaran mosque based on visual character that makes the characteristic as a 
palace mosque in the city of Surakarta.  
Descriptive research methods with qualitative approach. The final result of this 
analysis results in the visual identity of the building being influenced by the style of the 
building used. In general, the identity of Al – Wustho Mangkunegaran mosque building 
was built with the dominance of traditional Javanese architecture in the visual aspect 
and also colonial architecture. However, these two style are cultured into one followed 
by the local culture of Surakarta which produces vital historical buildings in the city of 
Surakarta. 
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1.1 Latar Belakang 
 Pada masa sekarang, nama Surakarta digunakan dalam situasi formal-pemerintahan, 
sedangkan nama Sala/Solo lebih merujuk kepada penyebutan umum yang didasari oleh 
aspek kultural. Kata Sura dalam Bahasa Jawa berarti "keberanian" dan Karta berarti 
"makmur" dengan harapan bahwa Surakarta menjadi tempat dimana penghuninya adalah 
orang-orang yang selalu berani berjuang untuk kebaikan serta kemakmuran negara dan 
bangsa. Dapat pula dikatakan bahwa nama Surakarta merupakan permainan kata dari 
Kartasura. Kata Sala, nama yang dipakai untuk desa tempat istana baru dibangun, adalah 
nama pohon suci asal India, yaitu pohon sala (Shorea robusta). 
 Kota Surakarta merupakan salah satu peninggalan sejarah kerajaan Mataram Islam 
yang mana pusat pemerintahan kerajaan tersebut berpusat di Surakarta. Di Surakarta terdapat 
bangunan tua yag berupa masjid, dimana masjid tersebut merupakan peninggalan dari dua 
kerajaan yang masa pemerintahannya lebih dari dua abad di kota Surakarta. Masjid Al – 
Wustho Mangkunegaran diprakasai oleh Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aryo 
Mangkunegara I (1725-1795) sebagai masjid kerajaan bagi Pura Mangkunegaran dan 
terletak di wilayah Kauman, Pasar Legi. Namun pada masa KGPAA Mangkunegara II 
(1796-1835), masjid dipindah ke wilayah Banjarsari karena pertimbangan lokasi yang 
strategis dan dekat dengan Pura Mangkunegaran. Nama Al – Wustho sendiri diberikan oleh 
Bopo Panghulu Puro Mangkunegaran Raden Tumenggung K.H. Imam Rosidi pada tahun 
1949.   
 Masjid Al – Wustho Mangkunegaran mulai dipugar oleh KGPAA Mangkunegaran 
VII pada tahun 1878-1918 yang dirancang oleh Ir. Herman Thomas Karsten arsitektur asal 
Belanda, tidak heran meskipun dibangun dalam bentuk arsitektur khas Jawa tetapi juga 
terdapat banyak pengaruh gaya Kolonial. Adapun Masjid Al – Wustho merupakan masjid 
yang dijadikan cagar budaya di Kota Surakarta dan teregistrasi dalam sistem registrasi 
nasional cagar budaya oleh Kementrian Pendidikan Budaya. Oleh karena itu, dengan 
kemunculan identitas serta karakteristik yang beragam, akan dilakukan penelitian untuk 
meneliti identitas masjid pada elemen visual. Penelitian ini merupakan salah satu langkah 
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untuk melihat, serta mengetahui identitas karakteristik visual pada Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran. 
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca dan juga penulis sendiri. 
Selain itu agar dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dan pemerintah khususnya di 
Kota Surakarta tentang identitas visual Masjid Al – Wustho Mangkunegaran tentang 
pentingnya kesadaran atas keberadaan identitas di Masjid Al – Wustho Mangkunegaran. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Kota Surakarta merupakan salah satu peninggalan sejarah kerajaan Mataram Islam 
yang mana pusat pemerintahan kerajaan tersebut berpusat di Surakarta. Oleh karena itu isu 
yang dapat diidentifikasikan sebagai masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Masjid Al – Wustho Mangkunegaran merupakan salah satu bangunan 
peninggalan Kolonial Belanda yang sudah berusia lebih dari 200 tahun dan 
memiliki desain gabungan beberapa langgam yakni Arsitektur Jawa dengan 
Arsitektur Kolonial Belanda. Bangunan dengan Arsitektur Jawa biasanya 
memiliki nilai-nilai filosofis terkait hubungan manusia dengan Tuhan, 
masyarakat, dan lingkungan. Sebagai bangunan cagar budaya penerapan bentuk, 
ruang, dan tatanan pada Masjid Al – Wustho Mangkunegaran ini menarik untuk 
dikaji.     
2. Bentuk pada elemen visual Masjid Al – Wustho Mangkunegaran berbeda dengan 
masjid – masjid pada umumnya. 
3. Adanya identifikasi karakter visual dapat menghasilkan identitas visual yang 
menjadi ciri khas dari bangunan masjid serta menjadikannya salah satu upaya 
untuk mengembalikan citra sebagai masjid kraton di kota Surakarta sesuai 
identitasnya. 
1.3 Rumusan Masalah 
Merujuk dari latar dan permasalahan yang telah dijabarkan, maka ditemukan 
rumusan masalah pada penelitian yaitu bagaimana identitas visual Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran berdasarkan karakter elemen visual bangunan? 
1.4 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan pada penelitian ini untuk mengkoridori sehingga 
pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang diangkat. Berikut 
ini adalah batasan yang digunakan pada penelitian, yaitu: 
1. Masjid Al – Wustho Mangkunegaran merupakan sebuah komplek bangunan 
dengan fungsi tambahan pawestern, maligin, dan menara. Objek pada penelitian 
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terkait identitas bangunan berdasarkan karakter visual ini dibatasi pada massa 
utama masjid, pawasteren, maligin, dan menara serta elemen arsitektural 
pendukung seperti gapura. 
2. Pengamatan karakter visual variabel amatan dibagi menjadi empat, yaitu: 
• Massa bangunan 
• Elemen pembentuk fasad seperti atap, dinding, pintu, jendela 
• Elemen ruang dalam seperti dinding interior, pintu, lantai, dan plafon 
• Elemen pendukung berupa gapura 
3. Pembahasan pada indentitas bangunan berdasarkan karakter visual variabel 
amatan terdiri dari bentuk bangunan dan bahan bangunan. 
1.5 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini yaitu mengkaji identitas visual Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
berdasarkan karakter visual yang menjadikan ciri khas sebagai masjid kraton di kota 
Surakarta. 
1.6 Manfaat 
Penelitian ini diharapkan berkontribusi dan dapat mendatangkan manfaat bagi 
banyak pihak, di antaranya:  
1. Sebagai salah satu wawasan bagi penulis untuk dapat lebih memahami identitas 
Masjid Al – Wustho Mangkunegaran berdasarkan elemen visual. 
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada keilmuan arsitektur, 
civitas akademik, praktisi arsitektur/pemerintah dan khususnya kepada 
masyarakat Kota Surakarta. 
3. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang bagaimana identitas Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 







1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan latar belakang, permasalahan, tujuan, dan Batasan dari 
penelitian. Judul yang diangkat adalah identitas visual pada Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran Surakarta. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi literatur yang membahas mengenai identitas bangunan masjid dan studi 
terdahulu yang menjadi landasan dalam memecahkan masalah dalam penelitian. 
Teori tersebut adalah teori – teori yang berkaitan dengan identitas bangunan, karakter 
visual, elemen – elemen visual pembentuknya serta gaya arsitektural.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Serangkaian kegiatan penelitian mulai dari menentukan lokasi dan tahap 
persiapan penelitian. Data primer didapatkan langsung ke lokasi penelitian melalui 
observasi dan wawancara dan data sekunder melalui jurnal – jurnal, artikel, buku, 
dan literatur lainnya yang memiliki materi mengenai identitas bangunan masjid. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dirunut dari penjelasan secara umum mengenai kondisi fisik dan 
non fisik pada bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran. Perubahan yang 
terjadi pada lingkungan baru pada objek bangunan. Pada akhir paragraf pembahasan 
disertai garis besar dari pembahasan per sub-bab. Kesimpulan bahasan dibuat dalam 
bentuk tabel ataupun gambar agar lebih mudah dimengerti. 
BAB V KESIMPULAN 
Kesimpulan dari berbagai elemen pembahasan mengenai kondisi fisik dan non 
fisik bangunan maupun lingkungan binaan. Kesimpulan yang didapatkan berupa 
jenis – jenis dari pembahasan serta dominasi dari setiap pembahasan. Saran yang 
diharapkan berupa penelitian lebih lanjut mengenai beberapa hal yang tidak dapat 
dibahas dalam penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisikan sumber – sumber yang mendukung penelitian baik mendukung judul 
maupun mendukung perolehan data. Pustaka didapatkan berupa jurnal, buku, artikel, 




1.8 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran disusun dalam tahapan – tahapan proses mulai munculnya judul 
hingga permasalahan yang akan diselesaikan melalui proses analisis. Berikut ini adalah 
diagram pemikiran dari penelitian yang dilakukan. 
  
Identitas Visual Bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
Masjid Al – Wustho mengalami pemugaran besar – besaran oleh KGPAA Mangkunegara VII dan 
dirancang oleh Ir. Herman Thomas Karsten arsitek asal Belanda, sehingga memiliki langgam bangunan 
Jawa dan Kolonial Belanda. Penggunaan Arsitektur Jawa terlihat dari bangunan utama yang terdiri dari 
serambi, menara, dan markis sedangkan penggunaan langgam Kolonial Belanda ditemukan pada 
penggunaan sekeliling bangunan dari tembok yang tebal, langit-langit yang tinggi, hingga bangunan 
dengan kesan monumental. 
Perlunya menganalisis identitas bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran berdasarakan karakteristik 
visual bangunan sehingga dapat menghasilkan identitas visual yang menjadi ciri khas dari bangunan serta 
menjadikannya salah satu upaya untuk mengembalikan citra Kota Surakarta sesuai identitasnya 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana identitas visual Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran berdasarkan karakter elemen 
visual bangunan? 
TUJUAN PENELITIAN 
Mengkaji identitas visual Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran berdasarkan elemen visual 
Masjid Al – Wustho merupakan masjid peninggalan kerajaan mangkunegaran. Bangunan Al-Wustho 
dirancang oleh Thomas Karsten dan didirikan tahun 1878-1918, walaupun tampak sebagai arsitektur 
bangunan Jawa, tetapi tetap masih terlihat banyak pengaruh gaya kolonial. Pengelolaan masjid dilakukan 
oleh para abdi dalem Pura Mangkunegaran, sehingga status masjid merupakan Masjid Pura 
Mangkunegaran. 
Masjid Al – Wustho Mangkunegaran tertera 
dalam bangunan cagar budaya seperti yang 
tercantum dalam Peraturan Daerah Nomor 1 
Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Surakarta tahun 2011 – 2031 Bab 
IV Rencana Pola Ruang Wilayah Kota bagian ke 
– 2 Rencana Pengembangan Kawasan Lindung 
pasal 38 ayat (2) yang berisi kawasan cagar 
budaya terbagi dalam kelompok kawasan 
meliputi keraton mangkunegaran dan 
kelompok bangunan, meliputi bangunan umum 
kolonial, bangunan beribadatan 
Masjid Al – Wustho Mangkunegaran juga 
termasuk dalam sistem registrasi nasional cagar 
budaya milik Kementrian Pendidikan dan 
Budaya Indonesia yang artinya bangunan ini 
perlu dilestarikan keberadaannya karena 
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, agama, dan atau kebudayaan 
melalui proses penetapannya. 









2.1 Tinjauan Masjid 
2.1.1 Definisi Masjid 
Masjid menurut bahasa memiliki arti sebagai tempat sujud. Adapun secara syar’i, 
masjid adalah tempat yang dipersiapkan untuk digunakan shalat lima waktu secara 
berjamaah oleh kaum muslim. Akan tetapi, terkadang masjid mempunyai arti yang lebih luas 
dari itu. Karenanya, tempat yang dijadikan oleh seseorang di rumahnya untuk melaksanakan 
shalat sunnah atau wajib karena dia tidak mampu untuk shalat di masjid, yang orang – orang 
mendirikan shalat berjamaah di dalamnya, dinamakan masjid pula. 
Selain tempat ibadah masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. 
Kegiatan – kegiatan perayaan hari besar, diskusi kajian agama, ceramah, dan belajar Al – 
Qur’an sering dilaksanakan di masjid. Hal ini pula yang menjadikan masjid memiliki peran 
sebagai salah satu simbol eksistensi keberadaan Islam. 
Kata “Masjid” berasal dari kata sajada – sujud yang berarti patuh, taat, serta tunduk 
penuh hormat, takzim. Sujud dalam syariat yaitu berlutut, meletakkan dahi kedua tangan ke 
tanah adalahn bentuk nyata dari arti kata tersebut. Oleh karena itu bangunan yang dibuat 
khusus untuk sholat disebut masjid yang artinya: tempat untuk sujud (Shihab, 1997 : 459) 
Adapun definisi secara istilah antara lain: “masjid adalah tempat yang dijadikan dan 
ditentukan untuk tempat manusia mengerjakan shalat jamaah (tempat yang ditentukan untuk 
mengerjakan ibadah kepada Allah SWT)”. (H.A.Shiddieqy,1975,hal 251) 
Masjid sekurang kurangnya mempunyai tiga tinjauan makna yaitu: Pertama, 
berkaitan dengan aspek individu adalah terciptanya manusia yang beriman. Kedua, 
berkaiatan dengan aspek sosial adalah membentuk umat yang siap menjalankan kehidupan 
dalam berbagai situasi atau kondisi yang dihadapi dan mampu hidup bermasyarakat dalam 
arti yang luas, berbangsa dan bernegara. Dalam aspek ini adalah kepribadian (akhlak) 
sebagai basis dinamik bangunan sosial yang kokoh. Ketiga, berkaitan dengan aspek fisik-
bangunan adalah sebagai pembuktian ketauhidan, kekokohan jalinan sosial yang memiliki 
sikap konstruktif dan produktif. (L.H.Hasibuan,2002,hal 8-9) 
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Berikut ini adalah pengertian dan beberapa contoh jenis masjid yang ada. Kelas atau 
strata masjid ini ditentukan berdasarkan fungsi masjid, fasilitas masjid dan lokasi masjid. 
Tabel 2. 1 Jenis-jenis masjid 
Jenis Nama / istilah Fungsi / peranan Contoh Rancangan 
Negara Masjid Negara Dapat menampung jamaah 
hingga ratusan ribu 
Masjid Istiqlal  
Nasional Masjid Nasional / 
Akbar 
Tuntunan Arah kiblat 
Simbol kesatuan ummat / 






dalam dunia / 
Arah kiblat 
Raya Masjid Raya Biasanya dibangun untuk 
melaksanakan 
Sembahyang Hari Raya / 








Agung Masjid Agung Biasanya dibangun untuk 
memberikan identitas 
kodya atau daerah 
sekitarnya 
 Dibangun di 
setiap kodya 
Jamaah Masjid Jami’ Masjid pertama yang 
dibangun (biasanya mesjid 
tertua atau masjid pertama 







Surau Surau Dapat dijadikan tempat 
untuk sembahyang fardu 
berjamaah / Tempat 
berkumpul secara lokalitas 




Musholla Memberi kemudahan 
sembahyang bagi setiap 
orang / kemudahan 
beribadah bagi musafir 




2.1.2  Fungsi Masjid 
Fungsi utama Masjid adalah tempat untuk bersujud. Hal ini sesuai dengan istilah 
yang disematkan pada mesjid itu sendiri. Perkataan mesjid berasal dari bahasa Arab, 
sujudan-sajada kata kerja sajada mendapat awalan ma sehingga terjadi kata benda yang 
menunjukan tempat, masjidu-masjid. Dalam lafal orang indonesia, kata masjid ini 
kebanyakan di ucapkan menjadi mesjid. (Gazalba,1962,hal 118) 
Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, sarana yang pertama sekali dibangun 
adalah masjid. Setibanya di desa Quba yang terletak di pinggir kota Madinah, beliau 
membangun masjid. Masjid itu dibangun Rasulullah sebelum beliau mempunyai rumah atau 
tempat tinggal untuk dirinya sendiri. (Supardi dan T.Amirudin,2001,hal 2) 
Menurut mereka, sejak zaman Nabi Muhammad SAW. masjid tidak hanya berfungsi 
hanya sebagai tempat ritual murni (ibadah mahdah seperti shalat dan itikaf). Masjid Nabawi 
juga berfungsi sebagai pusat pemerintahan, sentra pendidikan, markas militer dan bahkan 
lahan sekitar masjid pernah dijadikan sebagai pusat perdagangan. Rasulullah menjadikan 
masjid sebagai sentra utama seluruh aktivitas keumatan. Baik untuk kegiatan pendidikan 
yakni tempat pembinaan dan pembentukan karakter sahabat maupun aspek – aspek lainnya 
termasuk politik, strategi perang hingga pada bidang ekonomi, hukum, sosial dan budaya. 
Pendek kata, masjid difungsikan selain sebagai pusat kegiatan ibadah ritual juga dijadikan 
tempat untuk melaksanakan ibadah muamalah yang bersifat sosial. 
Masjid tidak hanya diartikan sebagai sarana tempat untuk sujud, beribadah, 
mendekatkan diri kepada sang pencipta, atau sebagai tempat menyucikan diri. Tetapi di sini 
masjid dipahami sebagai sebuah tempat yang digunakan umat Islam untuk melakukan semua 
aktivitas, yang berkaitan dengan hal yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah (Shihab, 
2006). Fungsi bangunan masjid, yaitu sebagai berikut: 
1. Fungsi Keagamaan 
a. Ibadah 
Semua umat muslim yang telah baligh atau telah dewasa wajib 
menunaikan shalat lima waktu atau lima kali sehari. Pada hari Jumat, semua 
umat muslim laki – laki yang telah dewasa diharuskan pergi ke masjid untuk 
menunaikan ibadah shalat Jumat di masjid. Shalat jenazah, biasanya juga 
diadakan di masjid. 
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Pada dua hari raya atau idain, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha umat 
muslim juga melakukan shalat. Biasanya, beberapa masjid yang tidak cukup 
kapasitasnya bisa dilakukan di Gedung atau lapangan terbuka yang bersih. 
b. Kegiatan Bulan Ramadhan 
Masjid, pada bulan Ramadhan, mengakomodasikan umat muslim 
untuk beribadah. Pada malam hari setelah shalat Isya digelar, umat muslim 
disunahkan untuk melaksanakan shalat Tarawih berjamaah di masjid. 
c. Amal 
Rukun ketiga dalam Rukun Islam adalah zakat. Setiap muslim yang 
‘mampu’ wajib menzakati hartanya sebanyak 2.5% dari jumlah hartanya. 
Masjid sebagai pusat dari komunitas umat muslim, tempat penyaluran zakat 
bagi yatim piatu dan fakir miskin. 
2. Fungsi Kemasyarakatan 
a. Pusat Kegiatan Masyarakat 
b. Pendidikan 
Fungsi utama masjid yang lainnya adalah sebagai tempat Pendidikan. 
Beberapa masjid biasanya menyediakan tempat belajar baik ilmu keislaman 
maupun ilmu umum. 
c. Kegiatan dan Pengumpulan Dana 
Masjid juga bisa menjadi tempat kegiatan untuk mengumpulkan dana. 
Masjid juga sering digunakan untuk bazar dan untuk acara akad nikah biasa 
diselenggarakan di masjid. 
2.1.3 Prinsip Bangunan Masjid 
Prinsip bangunan masjid merupakan pembeda dengan bangunan lainnya. Prinsip 
bangunan masjid yang paling utama adalah perletakan masjid, bentuk masjid, arah kiblat, 
ruang shalat, dan beberapa bagian bangunan pelengkap masjid. Prinsip bangunan masjid 
berikut meliput prinsip-prinsip arsitektural secara umum mengenai peruangan pada 
bangunan masjid. (Achmad Fanani, 2002) 
1. Perletakan Masjid  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai penemapatan masjid adalah:  
a. Memungkinkan dapat/tidaknya untuk dipindah - pindah, berkaitan dengan status 
kepemilikan masjid, yaitu:  
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- Masjid merupakan milik seseorang/badan hokum, dalam keadaan demikian 
masjid boleh dipindah dan dibongkar atas persetujuan pemiliknya dengan 
pemberian ganti rugi dan lain sebagainya.  
- Masjid telah dinyatakan sebagai wakaf, lalu tanah tempat masjid itu di dirikan 
tidak diwakafkan, dalam keadaan demikian masjid boleh dipindahkan atau 
dibongkar tetapi struktur utama masjid harus dipindahkan dan dipergunakan di 
tempat baru  
- Masjid dan tanahnya telah diwakafkan maka dalam keadaan demikian masjid 
tidak dapat dipindahkan dan apabila bangunan ini telah runtuh sekalipun, di atas 
tanah wakaf ini pun tidak dapat dibangun bangunan baru. 
b. Perletakan masjid harus netral terhadap tempat - tempat ibadah agama lain untuk 
dapat menciptakan kekhusyukan. Serta menciptakan kerukunan umat beragama.  
2. Bentuk Masjid  
Di dalam Al Quran dan Hadist tidak ditentukan mengenai bentuk masjid. Bentuk 
masjid berkaitan dengan fungsi yang sangat dipengaruhi oleh tempat didirikan dan waktu 
pendirian bangunan masjid. Di dalam penyajian bentuk pada arsitektur masjid, selain 
faktor fungsi untuk mewadahi kegiatan lembaga tersebut juga dipengaruhi oleh faktor 
simbol atau lambang yang diharapkan ada pada bangunan oleh masyarakat. 
3. Kiblat 
Suatu ketentuan yang harus dimiliki oleh sebuah masjid salah satunya adalah 
menghadap ke Kiblat. Awalnya semua umat muslim shalat ke arah mana saja yang mereka 
kehendaki. Kemudian atas permintaan Nabi Muhammmad SAW, arah kiblat ini 
ditentukan di Masjidil Aqsa di Jerusalem, tetapi kemudian diubah kearah yang sekarang 
yakni di Masjidil Haram di Makkah. 
 “Sesuai dengan ketentuan solat yang harus mengadap ke kiblat, maka masjid pun 
senantiasa mempunyai arah kiblat ini, yakni salah satu sisi dari dindingnya menghadap 
ke kiblat, yakni kea rah masjidil Haram tempat Ka’bah berada. Oleh sebab itulah pada 
dinding arah kiblat ini akan selalu tidak berubah dan biasanya pada dinding arah kiblat 
itu dilengkapi dengan mihrab, sedangkan dinding yang berlawanan dengannya menjadi 
bagian muka masjid.” 
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4. Ruang Shalat  
Ruang salat adalah ruang yang paling penting pada sebuah masjid. Ruang ini berupa 
ruang kosong tanpa prabot, lantainya dilapisi sajadah atau karpet sebagai alas shalat tapi 
ada pula masjid yang sejak awal lantainya telah diberi pola sebagai pengganti sajadah.  
Bentuk ruang shalat ada dua kemungkinan berkaitan dengan arah kiblat, 
kemungkinan pertama berbentuk bujur sangkar, bentuk ini banyak dijumpai pada masjid 
- masjid tradisional, karena panjang masing-masing sisinya sama maka penghargaan 
terhadap keemapat sisinya sama. Sebenarnya bentuk ini merupakan bentuk yang 
memusat.  
Bentuk denah ruang shalat yang kedua yaitu bentuk empat persegi panjang, bentuk 
ini mempunyai dua varian pokok dalam perletakkannya yaitu sisi panjang mengarah 
sejajar arah kiblat dan yang kedua sisi panjangnya tegak lurus arah kiblat. 
5. Bagian Bangunan Pelengkap Masjid  
Dengan bertambahnya kebutuhan yang perlu diserap oleh masjid dengan perwujudan 
tempat dan ruang, maka bermunculanlah penambahan-penambahan bagian yang 
merupakan kelengkapan dari bangunan.  
a. Menara atau minaret  
Memilki fungsi pertama sebagai tempat untuk menyampaikan adzan, namun 
kemudian berkembang menjadi kelengkapan bangunan yang akhirnya mempunyai 
ciri dari bangunan masjid. Awalnya menara dibangun tepisah dari bangunan induk 
namun kemudian menara dijadikan satu dengan bangunan induk.  
b. Gudang Ruang  
Gudang pada sebuah masjid berfungsi sebagai tempat menyimpan perlengkapan 
masjid seperti permadani, bedug, sajadah, dan alat - alat untuk kepentingan shalat. 
c. Ruang magnitophone  
Ruang ini berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan rekaman berkaitan dengan 
ibadah di masjid. Ruang magnitophone dan gudang biasanya diletakkan berdekatan.  
d. Ruang kuliah/ pendidikan/ pertemuan  
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Ruang ini bisa dikatakan sebagai ruang serbaguna dan bersifat semi publik karena 
pemakaiannya berdasarkan ijin dari pengurus masjid.  
e. Ruang perpustakaan  
Ruang yang sebagian besar berisikan buku-buku agama dan beberapa buku - buku 
umum. Ruang perpustakaan biasanya diletakkan pada bagian yang cukup mudah 
ditemukan karena ruang ini bersifat publik.  
f. Ruang penginapan  
Ruang ini diperuntukkan untuk khatib/pembicara atau tamu masjid yang karena 
kesibukan acaranya sehingga perlu tinggal/istirahat pada ruang yang berada di dalam 
kompleks masjid dan juga bagi mereka yang melakukan iktikaf di masjid.  
Adapun bagian dari masjid yang lazim ada di bagian dalam dan luar masjid yakni 
ornamen. Ornamen sebagai penghias masjid sehingga tampak lebih indah karena Allah 
menyukai keindahan. Ragam hias yang digunakan pada masjid pun perlu dipilah-pilah. 
Secara garis besar hanya ada beberapa jenis ragam hias Islam yakni:  
• Huruf kaligrafi  
• Motif geometris  
• Motif tumbuhan  
• Motif alam  
Motif manusia dan hewan apalagi mengenai Nabi dan Allah tidak boleh atau 
dihindarkan ada di dalam masjid. Hal itu untuk menjaukan dari sikap dan kegiatan 
kemusyrikan. Kehadiran ragam hias juga harus diperhitungkan sedemikian sehingga 
suasana kekhidmatan dan kekhusyukan tidak terganggu olehnya. 
Menurut Gustami (2008:4) ornamen adalah komponen produk seni yang 
ditambahkan atau sengaja dibuat untuk tujuan hiasan. Pola ornamen dalam seni rupa Islam 
yang biasa digunakan dan sering diterapkan terdiri dari pola – pola hiasan ilmu ukur dan 
pola – pola hiasan polygonal yang dilebur menjadi satu dalam bentuk hiasan dekoratif. 
Ornamen Islam adalah salah satu jenis ornamen yang biasanya digunakan pada 
bangunan bergaya arsitektur Islam seperti bangunan masjid. Penerapan ornamen Islam 
memberi karakter khusus sebagai identitas suatu bangunan. Ornamen Islam dapat dibagi 
menjadi beberapa elemen pembentuk. Elemen – elemen pembentuk tersebut terdiri dari:  
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A. Ornamen Floral  
Ornamen berupa ukiran bermotif daun, sulur, pohon atau flora. Dalam penerapannya 
ornamen ini dapat dipadukan dengan ornamen kaligrafi dan ornamen geometris. Elemen 
floral pada ornamen Islam menjadi dasar untuk mengekspresikan keindahan suatu bentuk 
dan menyimbolkan tentang alam. 
 
Gambar 2. 1 Gambar motif ornamen floral 
 
B. Ornamen Geometri  
Ornamen geometri merupakan elemen dasar pada ornamen Islam. Secara umum, pola 
geometri merupakan hasil eksperimen dari desainer menggunakan teori dasar seperti 
repetisi, rotasi, refleksi. Imran menyebutkan bahwa ada beberapa perkembangan dari 
penerapan ornamen geometri Islam seperti:  
a. Lingkaran. Pada periode Islam, penggunaan lingkaran atupun garis lengkung 
banyak digunakan pada dekorasi permukaan pada ornamen berarsitektur Islam.  
b. Poligon dan pola bintang. Poligon dan bentukan bintang banyak diterapkan pada 
ornamen pada periode Islam bagian awal yang awalnya dikembangkan oleh 
perancang dari Egypt.  
c. Persegi dan belah ketupat. Persegi merupakan bentukan yang paling dasar dan 
mudah dijumpai pada ornamen dan terkadang juga berbentuk belah ketupat. 
Persegi melambangkan kesatuan dari manifestasi. Persegi merepresentasikan 
keempat orientasi utama seperti utara, selatan, barat dan timur.  
d. Muqarnas. Muqarnas merupakan salah satu elemen arsitektur Islam berupa 
sebentuk ragam dekoratif. Ornamen ini menggunakan sistem proyeksi, 




Gambar 2. 2 Gambar motif ornamen geometri 
 
C. Ornamen Kaligrafi  
Tulisan kaligrafi diterapkan pada ornamen bangunannya. Ayat-ayat alquran 
diaplikasikan sebagai ornamen masjid. Motif kaligrafi dapat dipadukan atau 
digabungkan dengan bentuk geometri dasar maupun bentuk-bentuk lainnya. 
 
Gambar 2. 3 Gambar ornamen kaligrafi 
 
 
D. Ornamen figural  
Motif figural makhluk hidup tidak diterapkan melalui stilasi bentuknya namun 








2.2 Tinjauan Karakter Visual Bangunan 
Karakter visual merupakan bagian dari keteraturan pola-pola dari bentuk, garis, 
tekstur dan warna. Susunan antara pola-pola elemen dasar tersebut dapat dikaitkan dengan 
prinsip dominasi, kontinuitas, keragaman dan lain-lain. Pengertian karakter visual juga dapat 
dideskripsikan sebagai karakter fisik yang dihasilkan oleh keteraturan visual dari pola-pola 
elemen dasar yang ada di dalamnya. Menurut Fajarwati, dkk (2011) karakter visual pada 
suatu bangunan dapat dilihat secara utuh ataupun melalui elemen-elemen arsitektur yang 
dimiliki. Massa bangunan secara utuh dapat menonjolkan karakter visual yang dimiliki dari 
bentukan serta sifat-sifat yang dibawa oleh bentuk bangunan tersebut. Karakter visual timbul 
dari adanya keserasian dalam hubungan antar elemen-elemen pada suatu lingkungan.  
Secara arsitektural bangunan terdiri atas elemen fasade dan elemen ruang dalam. 
Fasade merupakan aspek penting dalam menentukan karakter visual sebuah bangunan. 
Fasade dapat menyampaikan makna sebuah bangunan dan keadaan budayanya. Elemen 
ruang dalam juga dapat menggambarkan karakter visual yang ditunjukkan melalui elemen 
pembatas vertikal dan horizontal. Elemen-elemen arsitektural yang mendukung karakter 
bangunan menurut Krier (2001) adalah:  
1.  Langit-langit dan lantai, dapat menjadi elemen yang saling menunjang satu sama 
lain. Kedua elemen ini menjadi sangat penting dalam menciptakan kesan dan makna 
dari permukaan sebuah ruang.  
2.  Kolom, merupakan elemen structural tekan pada bangunan yang vertical menopong 
bangunan. Fungsi kolom adalah meneruskan beban seluruh beban bangunan pada 
pondasi bangunan. Kolom sering kali juga dimanfaatkan sebagai elemen estetika 
bangunan.  
3.  Pintu, memiliki peranan yang menentukan dalam menghasilkan arah dan makna yang 
tepat pada suatu runag. Ukuran pintu selalu memiliki makna yang berbeda, misalnya 
pintu berukuran pendek untuk masuk ke dalam ruangan yang lebih privat. 
4.  Jendela, merupakan bukaan bangunan yang dapat memberikan pemandangan dari 
dan atau ke luar bangunan. Selain memenuhi kebutuhan fungsionalnya, jendela juga 
dapat menjadi elemen dekoratif pada bidang dinding sekaligus menjadi elemen 
khusus dari fasade yang menjadi unsur estetis dan mampu memberikan citra pada 
sebuah bangunan. Bentuk-bentuk seperti bujur sangkar, segitiga, dan lingkaran 
menjadi bentuk dasar dari jendela.  
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5.  Dinding, dapat memperkuat karakter dari fasad bangunan. Pemilihan material yang 
berbeda untuk dinding mampu menampilkan karakter yang berbeda pula pada 
bangunan.  
6.  Atap, merupakan bagian atas dari bangunan. Akhiran atap dalam konteks fasade di 
sini dilihat sebagai batas bangunan dengan langit. Garis langit (skyline) yang 
dibentuk oleh deretan fasade dan sosok bangunannya, tidak hanya dapat dilihat 
sebagai pembatas, tetapi sebagai obyek yang menyimpan rahasia dan memori 
kolektif warga penduduknya. 
7.  Denah dasar bangunan yang terdiri dari bentuk T, L, dan U dengan adanya 
penambahan serta pengurangan pada bentuk-bentuk yang ada. Keseluruhan elemen 
pembentuk ruang ini dapat menghasilkan sebuah karakter bagi bangunan yang 
ditelusuri melalui pola, tekstur, warna, bahan, serta ornamen yang ada pada setiap 
elemen tersebut.  
Karakter visual bangunan terbentuk oleh tatanan atau interaksi dan komposisi 
berbagai elemen-elemen (Smardon, 1989). 
1) Bentuk (form), bentuk yang tercipta dari elemen-elemen yang berhubungan dan 
membentuk suatu kelompok. Ciri-ciri visual bentuk menurut Ching (2007) adalah 
wujud, dimensi, warna, tekstur, posisi, orientasi dan inersial visual. 
2) Warna (color), corak, intensitas di permukaan suatu bentuk, warna adalah atribut 
yang paling mencolok yang membedakan suatu bentuk terhadap lingkungannya. 
Warna juga memengaruhi bobot visual suatu bentuk (Ching, 2007) 
3) Tekstur, karakter permukaan suatu bentuk. Tekstur memengaruhi baik perasaan 
seseorang pada waktu menyentuh maupun kualitas pemantulan cahaya menimpa 
permukaan bentuk tersebut (Ching, 2007) 
4) Skala & proporsi, ukuran nyata yang berhubungan antara komponen-komponen 
lansekap dan lingkungannya atau hubungan proporsi antara bangunan atau karya 
arsitektur satu dengan yang lainnya yang menciptakan suana teratur diantara unsur-
unsur visual. 
 
Untuk menentukan karakter visual bangunan dibutuhkan beberapa langkah. Menurut 
Nelson (1988) terdapat tiga tahapan dalam mengidentifikasi karakteristik visual sebuah 
bangunan antara lain sebagai berikut:  
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1.  Identify the overall visual aspects  
Tahap pertama adalah mengidentifikasi keseluruhan aspek visual. Pada tahap awal 
ini peneliti melakukan observasi keseluruhan bangunan tanpa lebih dahulu melihat kepada 
detailnya serta melihat bangunan dari kejuahan bagainana kesatuan karakter antara bangunan 
dengan lingkungan sekitarnya.  
2.  Visual character at close range  
Tahap kedua adalah mengamati lebih dekat sehingga kita dapat melihat seluruh 
kualitas permukaan dari masing-masing elemen bangunan. Pada tahap ini peneliti dapat 
mengamati hingga warna, tekstur, dan material dari setiap elemen bangunan.  
3.  Identify the visual character in interior spaces, features, and finishes  
Pada tahap ketiga peneliti dapat mengamati elemen-elemen pada interior bangunan 
yang dapat mendefinisikan karakteristik visual bangunan. 
2.3 Tinjauan Identitas Bangunan 
Identitas adalah ciri khas atau juga dapat diartikan sebagai nilai-nilai budaya dari 
komunitas atau kelompok masyarakat tertentu yang membedakannya dengan kelompok lain. 
Dalam konteks hubungan arsitektur dan identitas, arsitektur merupakan bagian dari identitas 
dari sekelompok masyarakat yang mengandung pesan, makna, dan juga karakter yang 
merujuk pada tempat masyarakat tersebut tumbuh (Torabi, 2013). Identitas juga tidak lepas 
dari sejarah. Penggalian identitas akan memerlukan rangkaian sejarah masyarakat pada masa 
lalu, sedangkan identitas dapat berhubungan dengan masa lalu, masa sekarang, ataupun 
menentukan masa depan.  
Setiap peradaban memiliki langgam arsitektur yang dipengaruhi oleh budaya pada 
waktu yang berbeda-beda. Menurut Rapoport dalam Torabi (2013:107) Identitas dalam 
arsitektur adalah kemampuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen bangunan seperti 
bentuk, ukuran, ornamen, konstruksi, ataupun hal lain seperti aktivitas dan juga fungsi. 
Beberapa factor lain seperti keindahan, ilmu, dan juga orisinalitas perancangan merupakan 
hasil dari pemikiran dinamis yang menghasilkan karya arsitektur yang bermakna dan 
beridentitas. Karakter suatu bangunan juga mampu menjadi poin penting dalam membentuk 
identitas bangunan. Dalam konteks hubungan arsitektur dan identitas, arsitektur merupakan 
bagian dari identitas dari sebuah masyarakat yang mengandung pesan, makna, dan juga 
karakter yang merujuk pada dimana masyarakat tersebut tumbuh (Torabi, 2013). Jika 
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ditelaah dari segi visual, identitas bangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bentuk 
bangunan, bahan bangunan, dan kesesuaian dengan lingkungan. 
Menurut (Torabi dan Brahman, 2013) terdapat 7 macam karakteristik utama dari 
identitas arsitektur, yaitu:  
a. Bentuk dan bentukan bangunan (Form and Shape in the Building) 
Bentuk bangunan dari masing-masing kelompok masyarakat merepresentasikan konsep 
budaya dari masyarakat tersebut. Bentuk yang benar memiliki proporsi, ukuran, skala, dan 
juga harmoni. Untuk mengidentifikasi bentuk sebuah bangunan dibutuhkan elemen seperti 
garis yang dapat menjadi sebuah bentuk regular atau ireguler. 
b. Prinsip-prinsip umum rancangan (General Design Principles) 
Prinsip umum desain memiliki hubungan dengan ide dan juga konsep pembentukan 
desain arsitektur yang terstruktur dan juga koheren dalam proses desainnya. Adanya 
perancangan yang memiliki integrasi dari elemen-elem fisik bangunan dan juga sesuai 
dengan kebutuhan bangunan akan menghasilkan arsitektur yang beridentitas. 
c. Bahan bangunan (Building Materials)  
Bahan bangunan yang digunakan pada karya arsitektur dalam periode sejarah yang 
berbeda akan merepresentasikan kepercayaan dan juga budaya pada masanya. Bahan 
bangunan tidak hanya digunakan sebagai elemen dekorasi, namun juga untuk menyalurkan 
konsep melalui nilai-nilai simbolis. 
d. Kesesuaian dengan lingkungan (Relationship with Context) 
Hubungan antara ruang arsitektur dan juga lingkungannya akan sangat penting dalam 
menciptakan sebuah desain arsitektur. Kesatuan visual antara bangunan dan sekitarnya dapat 
memiliki peran penting dalam membentuk identitas sebuah karya arsitektur 
e. Organisasi waktu (Time Organization) 
Sebuah karya arsitektur sudah seharusnya mampu menjaga identitasnya terkait dengan 






f. Organisasi semantik (Semantic Organization) 
Sebuah karya arsitektur yang beridentitas seharusnya memiliki konsep yang 
merepresentasikan ruang yang dibangun sesuai dengan budaya dan juga ideologi dari 
masyarakatnya. Maka diperlukan pemahaman mengenai bentuk, warna, bahan, dan juga 
karakter fisik lainnya. 
g. Organisasi spasial (Spatial Organization) 
Hubungan antar ruang dalam berbagai budaya dan aplikasi akan berbeda hasilnya. 
Sebuah karya arsitektur yang beridentitas akan memiliki organisasi spasial yang dapat 
mencerminkan hubungan makna dari masing-masing ruang dengan fungsi yang berbeda. 
Organisasi spasial akan menentukan urutan dan juga posisi ruang.  
Masjid pada dasarnya adalah tempat untuk melakukan seluruh kegiatan ibadah bagi 
umat Islam dan masuk dalam kategori bangunan keagamaan/peribadatan. Menurut arti yang 
luas, masjid merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah bagi umat muslim. Fungsi 
masjid terus berkembang, sejalan dengan satu bentuk kegiatan manusia biasanya diikuti 
dengan kegiatan lain (Rochym, 1983). 
Parolek (2008) menyebutkan bahwa standar identifikasi untuk mengklasifikasikan 
bangunan arsitektural harus memasukkan lima elemen, yaitu:  
1. Bentukan massa bangunan (Massing)  
2. Komposisi fasade (Façade composition)  
3. Jendela dan Pintu (Windows and doors)  
4. Elemen dan Detail (Elements and details)   











2.4 Gaya Arsitektural 
2.4.1 Arsitektur Kolonial Belanda 
Arsitektur Kolonial adalah arsitektur yang dibangun selama masa Kolonial, ketika 
Indonesia menjadi negara jajahan bangsa Belanda pada tahun 1600 - 1942, yaitu 3,5 abad 
atau 350 tahun (Rachmawati 1990:15 dalam Gartiwa 2010:98). Gaya desain Kolonial adalah 
gaya desain yang berkembang di beberapa negara di Eropa dan Amerika. Beberapa gaya 
arsitektur kolonial yang sempat masuk ke Nusantara yakni arsitektur “Indische Empire 
Style” (abad ke 18 dan ke 19) hingga arsitektur kolonial modern (setelah tahun 1915) dapat 
ditemukan pada bangunan kolonial di beberapa daerah.  
Arsitektur kolonial menyiratkan adanya akulturasi diiringi oleh proses adaptasi 
antara dua bangsa berbeda. Proses adaptasi yang dialami oleh dua bangsa terbentuk dengan 
apa yang dinamakan arsitektur kolonial. Hal ini mencakup penyelesaian masalah-masalah 
yang berhubungan dengan perbedaan iklim, ketersediaan material, cara membangun, 
ketersediaan tenaga kerja, dan seni budaya yang terkait dengan estetika. Ditinjau dari proses 
akulturasi yang terjadi, terdapat dua faktor yang memengaruhi terbentuknya arsitektur 
kolonial Belanda, yaitu faktor budaya setempat dan faktor budaya asing Eropa/Belanda.  
Arsitektur kolonial di nusantara menjadi sebuah fenomena unik dan jarang 
ditemukan pada negara-negara bekas koloni lainnya. Menurut Sumalyo (1995) hal ini 
dikarenakan adanya akulturasi budaya antara koloni Belanda dengan budaya di Indonesia 
yang beragam. Gaya bangunan kolonial Belanda yang awal masuk ke Indonesia adalah 
“Indische Empire Style”. Pada abad ke-18 dan ke-19 gaya ini banyak berkembang di 
Indonesia. “Indische Empire Style” merupakan gaya “Empire Style” yang disesuaikan 
dengan iklim teknologi, dan juga bahan bangunan setempat.  
Handinoto, (2010) mendiskripsikan beberapa ciri dari gaya bangunan “Indische 
Empire Style” sebagai berikut:  
1) Konstruksi atap periasi dengan penutup atap genting  
2) Bahan bangunan konstruksi utama menggunakan batu bata dan kayu, untuk 
kaca belum banyak digunakan.  






4) Memiliki tembok tebal  
5) Langit-langitnya tinggi  
6) Lantai menggunakan bahan dari marmer  
7) Tampak yang memiliki bentuk simetris dengan teras depan voor galerij dan 
teras belakang achter galerij serta didominasi oleh barisan kolom yunani 
2.4.2 Arsitektur Jawa 
Arsitektur tradisional jawa merupakan suatu perjalanan pengalaman sejarah yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan, jadi kita harus memandangnya secara integral untuk dapat 
sedikit memahaminya, pandangan secara parsial akan menyebabkan kerancuan dan 
kesalahan yang mendasar. Dan Arsitektur tradisional jawa pada dasamya tidak dapat dibuat 
tapi merupakan suatu perkembangan pengalaman sejarah dalam konteks dan sebagai 
pernyaaan suatu zaman kebudayaan Jawa.  
Bangunan tradisional Jawa dalam pola penataan ruangnya memiliki penerapan 
prinsip hirarki. Hirarki ruang diterapkan dengan membedakan zona dimana ruang pada 
bagian belakang bersifat khusus (privat) pada bagian depan bersifat umum (publik). 
Dalam Arsitektur Jawa, tipologi bangunan diklasifikasikan berdasarkan pembagian 
ruang dan bentuk atapnya. Bentuk bangunan dibagi dalam berbagai tingkatan dimulai yang 
tertinggi yaitu tajug untuk masjid, joglo untuk golongan ningrat, limasan untuk golongan 
menengah, kampung untuk rakyat biasa. Setiap kelompok bangunan menunjukkan 
kedudukan sosial dan ekonomi dari pemilik rumah melalui penggunaan jenis atap yang 
berbeda (Cahyandari, 2012).  
Secara visual menurut Subiyanto, (2011) susunan rumah Jawa secara vertikal 
memiliki tiga bagian utama diantaranya atap, tiang atau tembok, dan bagian bawah atau 
disebut dengan ompak. Hal ini merupakan transformasi dari susunan candi yang disimbolkan 
sebagai lambang dunia atas (dewa), dunia tengah (kehidupan) dan dunia bawah (kematian). 
Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam konsep budaya Jawa merupakan hasil dari 
representasi hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia dengan 
manusia sebagai makhluk sosial, serta manusia sebagai sebuah individu (Cahyani, 2015). 
Salah satu contohnya adalah orientasi rumah masyarakat Jawa yang umumnya memakai 
sumbu kosmis Utara-Selatan. Hal ini diyakini masyarakat Jawa bahwa di Selatan merupakan 
tempat tinggal penguasa laut Selatan dan di Utara diyakini bermukim dewa Wisnu sebagai 




Gambar 2. 4 Rumah tinggal tradisional Jawa 
Menurut Pijper (1987) terdapat bebrapa tipologi bentuk masjid di Indonesia berasal 
dari masjid Jawa. Terdapat enam karakter umum tipe masjid menurut Pijper, yaitu:  
1. Memiliki denah bernbentuk bujur sangkar yang terinspirasi dari bangunan joglo 
dengan denah luas dan berbentuk persegi.  
2. Lantai bangunan bersifat massif dan tidak memiliki kolong (bergaya panggung), 
sehingga lantai menopang dan berhubungan langsung di permukaan tanah. 
3. Atap bangunan berjenis atap tajuk atau dalam Bahasa jawa biasa disebut dengan atap 
tumpeng, atap ini berbentuk beberapa susun dengan minimal susunan berjumlah dua.  
4. Pada sisi barat terdapat mihrab, sebagai pusat orientasi bangunan.  
5. Pada sisi depan (timur) dari ruang sholat terdapat serambi yang biasanya berupa 
ruang terbuka tanpa dinding (sekat).  
6. Sisi barat dari masjid terdapat area pemakaman serta kompleks masjid yang biasanya 
dikelilingi oleh pagar pembatas yang terdapat akses masuk berupa gapura pada sisi 
samping maupun depan. 
 
Ornamen pada masjid menurut bangunan Tradisional Jawa, ornamen pada sebuah 
bangunan atau masjid dikelompokan menjadi beberapa bagian (Supriyadi, 2008), yaitu: 
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A. Bagian kepala  
Ornamen pada bagian kepala memiliki pengertian semua ornamen maupun hiasan 
yang berada pada posisi atas suatu bangunan atau masjid, yang fungsinya mempertegas 
ciri khusus dan nilai estetika bangunan tersebut, seperti ornamen pada mustaka atau 
mahkota masjid, ornamen pada lisplank, ornamen pada genteng atau kerpus, dan lain 
sebagainya.  
B. Bagian badan  
Ornamen pada bagian badan memiliki pengertian semua ornamen maupun hiasan 
yang berada pada badan suatu bangunan atau masjid, untuk menambah nilai estetika 
bangunan tersebut, seperti ornamen pada dinding atau tembok, ornamen pada kolom, 
ornamen pada pintu, dan lain sebagainya.  
C. Bagian kaki  
Ornamen pada bagian kaki memiliki penertian semua ornamen maupun hiasan yang 
berada pada kaki suatu bangunan atau masjid, selain berfungsi sebagai struktur bangunan 
jauga untuk menambah nilai estetika bangunan tersebut, seperti ornamen pada umpak 
(kaki kolom), ornamen pada lantai, dan lain sebagainya. 
 
 










2.5 Tinjauan Studi Terdahulu 
Dibawah ini merupakan tabulasi tinjauan studi-studi terdahulu yang menghasilkan 
kontribusi terhadap penelitian ini. 
Tabel 2.2 Studi terdahulu 
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2.6 Penentuan Landasan Variabel Penelitian 
Adapun penentuan landasan variabel penelitian dibawah ini didapatkan dari menurut 
para ahli, tinjauan penelitian, maupun studi terdahulu. 
Tabel 2. 3 Landasan variabel penelitian 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, penelitian ini akan menggunakan teori karakter visual 
bangunan yang dikaitkan dengan teori identitas bangunan berdasarkan pemilihan elemen-
elemen yang banyak muncul menurut teori dari para ahli. Pada karakter visual bangunan 
terdapat atap, dinding, jendela, kolom, pintu, lantai, plafon yang merupakan satu kesatuan 
dalam komposisi fasade. Warna, material serta elemen detail seperti ornamen nantinya akan 
dijadikan indikator pada setiap variabel yang akan diteliti. Didapatkan penentuan elemen 
pada identitas bangunan merujuk pada identitas visual saja. 
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2.7 Kerangka Teori 
 Dari tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, maka kerangka teori disusun untuk 
menentukan aspek dan variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut penjelasannya 
dibawah ini.  
 
 











3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian mengenai identitas pada Masjid Al - Wustho Mangkunegaran dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dimana 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang atau segala sesuatu yang 
terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-
kata (Dovel Pirmanto, dkk, 2016). Pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap pandangan-pandangan, serta proses-proses yang 
sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Metode ini dapat 
mengungkapkan peristiwa riil di lapangan. Sugiyono (2011:9) lebih lanjut menjelaskan 
bahwa metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data 
yang mengandung makna.  
 Metode ini menggambarkan objek penelitian yakni massa utama pada Masjid Al - 
Wustho Mangkunegaran sesuai dengan hasil observasi terkait keadaan asli bangunan serta 
perubahan yang terjadi dilandasi dengan teori yang berkaitan dengan karakter visual dan 
identitas bangunan. Pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi dua tahapan, yaitu pertama 
adalah mengidentifikasi karakter visual Masjid Al-Wustho Mangkunegaran Surakarta melalui 
elemen-elemen yang ada pada bangunan. Tahapan kedua adalah menganalisis identitas 










3.2 Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan elemen-elemen bangunan Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran Surakarta. Kompleks masjid Al – Wustho terdiri dari dua bagian yaitu 
bagian luar dan dalam masjid. Pada bagian luar terdapat beberapa bangunan yaitu maligin, 
menara dan kantor pengurus masjid beserta tempat tinggal dan perpustakaan. Pada bagian 
dalam masjid berupa serambi, bangunan utama, pawestren dan tempat wudhu. Dari 
keseluruhan bangunan pada kompleks masjid Al – Wustho, massa utama masjid ini 
merupakan bangunan yang memiliki umur paling tua dan tidak pernah dilakukan pemugaran 
sejak tahun 1878 – 1918 melainkan hanya dilakukan maintenance untuk tetap menjaga 
keasliannya. Elemen visual yang diteliti adalah fasade bangunan, ruang dalam pada 
bangunan, serta elemen pendukung berupa gapura. 
 
 
Gambar 3. 1 Objek masjid Al - Wustho 
3.3 Lokasi Penelitian 
Masjid Al Wustho merupakan masjid keraton milik Keraton Puro Mangkunegaran, 
Surakarta. Masjid ini terletak di Jl. Kartini No. 2, Surakarta yang secara administratif berada 
di Kampung Ketelan, Kalurahan Ketelan, Kecamatan. Banjarsari, Kota Surakarta. Masjid Al 
Wustho berada di tepi jalan besar yang lalu lintasnya sangat padat. Bangunan-bangunan yang 
mengelilingi Masjid Al Wustho adalah sebelah timur Keraton Puro Mangkunegaran, sebelah 
utara bangunan sekolah SD dan SMA Muhammadiyah I, sebelah barat dan selatan 




Gambar 3. 2 Lokasi objek 
3.4 Waktu Penelitian 
Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap penyusunan laporan. Waktu penelitian bersifat fleksibel menyesuaikan kebutuhan 
dan dilakukan pada saat sebelum dan sesudah waktu sholat. Rincian waktu penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Waktu penelitian 
No. Rincian Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Persiapan penelitian  
 a. Konsultasi Judul September 2020 
 b. Penyerahan Sinopsis September 2020 
 c. Studi Literatur & metode September-Oktober 2020 
 d. Penyusunan Proposal September-Desember 2020 
2. Pelaksanaan penelitian  
 a. Menyiapkan peralatan Oktober 2020 
 b. Survei Lapangan Oktober 2020 
3. Penyusunan Laporan  
 a. Konsultasi, pengolahan, dan analisis data September-Desember 2020 
 b. Penyusunan bab IV Desember-Januari 2020 






3.5 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik keseimpulannya. Variabel penelitian sangat penting dalam sebuah 
penelitian, karena variabel akan digunakan sebagai acuan dalam mempersiapkan alat dan 
metode untuk pengumpulan data. 
Variabel merupakan sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Dapat 
disimpulkan bahwa variable penelitian adalah titik perhatian yang mempunyai variasi 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini adalah identitas visual Masjid Al – Wustho Mangkunegaran, 
berdasarkan analisis karakter visual yang dilakukan pada massa bangunan, elemen fasade 
bangunan, elemen ruang dalam bangunan, serta elemen penunjang bangunan. Selanjutnya 
dilakukan analisis identitas bangunan berdasarkan karakter visual yang didapatkan melalui 
variabel bentuk bangunan, bahan bangunan, serta kesesuaian dengan lingkungan. Hasil dari 
analisis terkait identitas bangunan juga akan dihubungkan dengan gaya bangunan yang 
digunakan pada masing-masing variabel. 
Tabel 3.2 Variabel penelitian 
Aspek 
Pengamatan 




Massa bangunan  Denah, bentuk dasar, perubahan 
Elemen fasade 
bangunan 
Atap Bentukan dasar, ornament, perletakan 
Dinding eksterior Bentuk, ornament, perletakan 
Pintu Bentukan dasar, ornament, arah unit 
bukaan, perletakan 
Jendela  Bentukan dasar, ornament, arah unit 
bukaan, perletakan 
Kolom Bentukan dasar, ornament, perletakan 
Elemen ruang 
dalam bangunan 
Dinding interior Bentukan dasar, ornament, tekstur, 
perletakan 
 Pintu Bentukan dasar, ornament, arah unit 
bukaan perletakan 
Lantai Bentuk, warna, ornament, perletakan 
Plafon Bentuk, warna, ornament, perletakan 
Elemen pendukung 
bangunan 




Karakter visual Bentuk bangunan  Bentuk atap, dinding, kolom, pintu, dan 
jendela; simetri fasade; gaya bangunan 
Bahan bangunan Material atap, dinding, kolom, kusen, dan 








3.6 Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini memiliki 2 jenis data yaitu, data primer dan 
data sekunder. Dibawah ini merupakan tabulasi dari metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini. 
Tabel 3.3 Metode pengumpulan data  
No. Jenis Data Data yang didapatkan Kegunaan 
1. Primer   
 a. Observasi • Kondisi lingkungan 
 
• Kondisi fisik fasade bangunan 
• Gambaran kondisi fisik Masjid 
Al – Wustho Mangkunegaran 
Surakarta 
• Catatan awal penelitian dan 
hasil observasi untuk 
menjawab rumusan masalah 




• Keterangan langsung dari 
pihak-pihak yang berkaitan 
dengan bangunan mengenai 
kondisi fisik bangunan 
• Bahan identifikasi elemen 
visual fasade bangunan  
• Bahan identifikasi sejarah 
kawasan dan perkembangan 
kompleks Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran  
 c. Dokumentasi  • Kondisi fisik bangunan masjid 
Al – Wustho Mangkunegaran 
• Memberikan gambaran dalam 
menganalisis karakteristik 
visual bangunan 
2. Sekunder   







• Sejarah kota Surakarta 
• Sejarah Masjid AL – Wustho 
Mangkunegaran 
• Bangunan dengan arsitektur 
Kolonial Belanda 
• Bangunan dengan arsitektur 
Jawa 
• Karakteristik visual bangunan 
• Identitas bangunan 
• Tinjauan pustaka 
• Dijadikan sebagai dasar acuan 
dalam melakukan analisis data 
 b. Studi 
Instansi  
(Kantor Masjid 
Al - Wustho) 
• Data Literatur 
• Arsip bangunan 
• Membantu dalam memperoleh 
data objek penelitian mengenai 
informasi seperti tahun 
pembangunan ataupun 
ketetapan bangunan sebagai 
situs cagar budaya yang 








3.6.1 Data Primer 
Merupakan metode pengumpulan data yang didapatkan dengan melihat secara 
langsung ataupun berinteraksi langsung dengan objek yang diamati. Berikut ini metode yang 
dilakukan untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut: 
1) Observasi / Pengamatan 
 Kegiatan observasi meliputi pencatatatan obyek-obyek yang dilihat pada 
lokasi penelitian. Menurut Sarwono (2006) observasi dapat dilakukan dalam dua 
tahap yakni pada awalnya melakukan pengumpulan data dan informasi sebanyak 
mungkin, selanjutnya dilakukan tahap kedua yakni observasi yang lebih fokus 
dengan menyempitkan informasi yang dibutuhkan sehingga permasalahan yang 
diangkat dapat tersesaikan. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai kondisi eksisting lingkungan yang diamati, 
kondisi fisik pada objek penelitian, meliputi elemen-elemen bangunan yang 
digunakan sebagai catatan awal penelitian dan hasil observasi awal sebelum 
dilanjutkan ke tahap reduksi dan analisa. Data yang didapatkan dapat berupa 
sketsa / foto. 
2) Interview (Wawancara tidak terstruktur) 
 Wawancara merupakan sebuah proses dalam mendapat informasi 
sambal bertatap muka antara peneliti dengan informan / narasumber. Hal ini 
dilakukan untuk melengkapi data hasil pengamatan untuk proses analisis 
pada penelitian. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada pengelola 
Masjid Al – Wutsho Mangkunegaran Surakarta, pegawai, dan juga 
masyarakat yang mengunjungi Masjid Al – Wustho Mangkunegaran. 
Wawancara ini bersifat bebas, peneliti mengajukan pertanyaan tidak 
terstruktur kepada narasumber. Pertanyaan yang diberikan kepada 
narasumber hanya bertujuan untuk mencari data yang terkait dengan sejarah, 
kondisi bangunan, dan perubahan-perubahan yang terjadi. 
3) Dokumentasi 
 Dokumentasi objek penelitian dapat dilakukan dengan menampilkan 
foto eksisting masjid dan juga dokumen foto-foto bangunan dari awal 






3.6.2 Data Sekunder 
Merupakan data yang tidak didapatkan langsung dari sumber pertama seperti 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi, Data sekunder merupakan data pelengkap 
yang berisi mengenai hal-hal yang dapat mendukung dan mempunyai hubungan dengan data 
primer. Data sekunder juga berfungsi sebagai acuan ataupun arahan dan pertimbangan dalam 
proses komparasi. Data sekunder yang digunakan terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 
1. Studi Literatur 
Digunakan untuk memperoleh gambaran terkait objek penelitian dan juga 
teori-teori yang dapat membantu dalam mengkaji karakteristik visual bangunan 
Masjid Al – Wustho Mangkunegaran Surakarta. Studi literatur didapatkan 
melalui jurnal ilmiah, buku, serta studi-studi terdahulu yang memuat data-data 
seperti berikut:   
a. Data sejarah Kota Surakarta 
b. Data sejarah Masjid Al – Wustho Mangkunegaran Surakarta 
c. Data mengenai bangunan arsitektur Kolonial Belanda 
d. Data mengenai bangunan arsitektur Jawa 
e. Tinjauan mengenai karakteristik visual bangunan 
f. Tinjauan mengenai identitas bangunan 
2. Studi Instansi  
Dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk objek 
penelitian dari instasi terkait. Data yang dibutuhkan antara lain: 
a. Data literatur 
Data ini meliputi geografis lingkungan seperti tata letak 
bangunan, batas-batas objek penelitian, dan sejarah didirikannya 
Masjid Al – Wustho Mangkunegaran Surakarta. Data dapat diperoleh 
dari kantor milik Masjid Al – Wustho Mangkunegaran.     
b. Arsip bangunan 
Data ini berupa gambar kerja bangunan kompleks Masjid Al – 
Wustho Mangkunegaran seperti, layout plan, denah, tampak, hingga 




3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Metode ini 
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakter visual Masjid Al – Wustho 
Mangkunegaran Surakarta. Metode deskriptif analisis diawali dengan observasi lapangan, 
wawancara dengan pihak terkait, serta pengumpulan data sekunder. Selanjutnya dilakukan 
proses analisis dari hasil observasi terkait keadaan asli bangunan serta perubahan yang 
terjadi dilandasi teori yang berkaitan dengan karakter visual bangunan. Hasil dari observasi 
ini dapat diketahui gambaran keadaan asli bangunan dan juga perubahan yang telah terjadi.  
Setelah itu dilakukan analisis terhadap masing-masing elemen visual bangunan. 
Analisis karakter visual dilakukan pada massa bangunan, elemen fasade, elemen ruang 
dalam bangunan, serta elemen penunjang. Setiap variabel dianalisis dengan indikator berupa 
bentuk, material, warna, ornamen, perletakan, perubahan yang terjadi untuk karakter 
visualnya.  
Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah analisis terhadap identitas bangunan 
melalui karakter visual yang diidentifikasi sebelumnya. Karakter visual bangunan yang telah 
diidentifikasi digunakan dalam memudahkan analisis untuk dikorelasikan dengan beberapa 
variabel amatan dalam menentukan identitas bangunan. Analisis identitas bangunan 
berdasarkan karakter visual didapatkan melalui variabel bentuk bangunan, bahan bangunan 
serta kesesuaian dengan lingkungan. Analisis terkait identitas bangunan juga dihubungkan 
dengan langgam/ gaya bangunan yang digunakan pada setiap variabel tersebut. 
3.8 Metode Sintesis Data 
Setelah proses analisis, tahapan selanjutnya adalah sintesis data untuk menghasilkan 
simpulan hasil dari penelitian yang dilakukan. Sintesis data dilakukan dengan menyatukan 
hasil analisis data terkait variabel-variabel pada karakter visual bangunan dilihat melalui 
beberapa indikator yang digunakan. Simpulan awal yang dihasilkan adalah berupa deskripsi 
karakter visual bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegran Surakarta.  
Selanjutnya sintesis data yang kedua dilakukan untuk menghasilkan identitas 
bangunan berdasarkan variabel amatan yang dihubungkan dengan hasil identifikasi karakter 
bangunan serta gaya bangunan yang digunakan. Hasil sintesa data ini akan menyimpulkan 
identitas visual bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegran Surakarta serta langgam yang 
mendominasi pada bangunan.  
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3.9  Kerangka Metode 
Setelah pemaparan baik dari pendahuluan penelitian sampai metode penelitian, maka 
dihasilkan sebuah kerangka penelitian yang menggambarkan tahapan dari berjalannya 
penelitian ini. Berikut adalah penjabarannya.  
 
 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tinjauan Umum Kota Surakarta 
4.1.1 Sejarah Kota Surakarta 
Kelahiran Kota Surakarta dimulai pada masa pemerintahan Raja Pakubuwana II di 
Kraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi pemberontakan Mas Garendi (Sunan Kuning) 
dibantu kerabat-kerabat Keraton yang tidak setuju dengan sikap Paku Buwono II yang 
mengadakan kerjasama dengan Belanda. Salah satu pendukung pemberontakan ini adalah 
Pangeran Sambernyowo (RM Said). 
Eksistensi kota Surakarta dimulai di saat Sunan Pakubuwana II, raja Kesultanan 
Mataram, memindahkan kedudukan raja dari Kartasura ke Desa Sala, sebuah desa yang tidak 
jauh dari tepi Bengawan Solo, karena istana Kartasura hancur akibat serbuan pemberontak. 
Sunan Pakubuwana II membeli tanah dari lurah Desa Sala, yaitu Kyai Sala, sebesar 10.000 
ringgit (gulden Belanda) untuk membangun istana Mataram yang baru. Secara resmi, istana 
Mataram yang baru dinamakan Keraton Surakarta Hadiningrat dan mulai ditempati tanggal 
20 Februari 1745. Perjanjian Giyanti yang ditanda-tangani oleh Sunan Pakubuwana III, 
Belanda, dan Pangeran Mangkubumi pada 13 Februari 1755 membagi wilayah Mataram 
menjadi dua yaitu Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Selanjutnya wilayah 
Kasunanan Surakarta semakin berkurang, karena Perjanjian Salatiga yang diadakan pada 17 
Maret 1757 menyebabkan Raden Mas Said diakui sebagai seorang pangeran merdeka 
dengan wilayah kekuasaan berstatus kadipaten, yang disebut dengan nama Kadipaten 
Mangkunegaran. Sebagai penguasa Mangkunegaran, Raden Mas Said bergelar Adipati 
Mangkunegaran I. 
Keberadaan Kota Surakarta tidak dapat dilepaskan dari pusat kekuasaan tradisional 
berupa keraton yang ada di kota tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kota Surakarta 
adalah sebagai suatu kota yang berkembang di atas landasan budaya yang dihidupkan oleh 
masyarakatnya. Selanjutnya, karena berkembang gerakan antimonarki di Surakarta serta 
kerusuhan, penculikan, dan pembunuhan pejabat-pejabat Daerah Istimewa Surakarta, pada 
tanggal 16 Juni 1946 pemerintah membekukan status daerah 
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istimewa yang dimiliki Daerah Istimewa Surakarta dan menghilangkan kekuasaan politik 
raja-raja Kasunanan Surakarta dan Kadipaten Mangkunegaran. Status Sunan Surakarta dan 
Adipati Mangkunegaran menjadi simbol budaya di tengah masyarakat serta kedudukan 
keraton dan pura diubah menjadi pusat pengembangan seni dan budaya Jawa. Kemudian 
Surakarta ditetapkan menjadi tempat kedudukan dari residen, yang memimpin Karesidenan 
Surakarta dengan wilayah seluas 5.677 km². Karesidenan Surakarta terdiri dari daerah-
daerah Kota Praja Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten 
Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten, Kabupaten Boyolali. Tanggal 16 Juni 
1946 diperingati sebagai hari jadi Pemerintah Kota Surakarta modern. 
 
4.1.2 Kondisi Geografis Kota Surakarta 
Surakarta terletak di dataran rendah di ketinggian 105 m dpl dan di pusat kota 95 m 
dpl, dengan luas 44,1 km2 (0,14 % luas Jawa Tengah). Surakarta berada sekitar 65 km timur 
laut Yogyakarta, 100 km tenggara Semarang dan 260 km barat daya Surabaya serta 
dikelilingi oleh Gunung Merbabu (tinggi 3145 m) dan Merapi (tinggi 2930 m) di bagian 
barat, dan Gunung Lawu (tinggi 3265 m) di bagian timur. Agak jauh di selatan terbentang 
Pegunungan Sewu. Tanah di sekitar Kota ini subur karena dikelilingi oleh Bengawan Solo, 
sungai terpanjang di Jawa, serta dilewati oleh Kali Anyar, Kali Pepe, dan Kali Jenes. Kota 
Surakarta terletak di antara 110° 45` 15" - 110° 45` 35" Bujur Timur dan 7° 36" - 7° 56" 
Lintang Selatan dan berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di 
sebelah Utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah Timur dan 
Barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah Selatan.  
 




Gambar 4 2 Lokasi Kawasan Mangkunegaran 
 
4.2 Tinjauan Umum Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
 Bangunan Masjid Al – Wustho saat ini masih berdiri ditengah Kota Surakarta 
tepatnya berada disebelah barat Istana Keraton Mangkunegaran. Masjid ini terletak di Jalan 
Kartini nomor 2 Surakarta yang secara administratif berada di Kampung Ketelan, Kalurahan 
Ketelan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Masjid Al – Wustho berada di tepi jalan 
besar yang lalu lintasnya sangat padat. Masjid Al – Wustho memiliki fungsi sebagai tempat 
ibadah, acara pernikahan atau melakukan upacara akad nikah, tempat pengajian, bakti 
soasial, tempat berbuka puasa dan sahur saat Ramadhan, serta tempat untuk tadarus dan 
kultum (kuliah tujuh menit). 
 Kompleks Masjid Al – Wustho terdiri dari dua bagian yaitu bagian luar dan dalam 
masjid. Pada bagian luar terdapat beberapa bangunan yaitu maligin, menara dan kantor 
pengurus masjid beserta tempat tinggal dan perpustakaan. Pada masjid bagian dalam masjid 
berupa serambi, bangunan utama, pawestren dan tempat wudlu. 
 
 
Masjid Al – Wustho Kawasan Istana Mangkunegaran 
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4.2.1 Sejarah Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
 Masjid Al – Wustho telah melalui lima tahap pembangunan. Tahap pertama yaitu 
pembangunan ruang utama masjid. Selanjutnya tahap kedua yaitu pembangunan serambi. 
Setelah itu pembangunan markis, tembok dan keliling, pembangunan gapura pada tahun 
1919, hal tersebut didasarkan pada angka tahun yang terdapat pada gapura. Pembangunan 
pawestren, menara dan maligin merupakan tahap keempat. Tahap terakhir yakni 
pembangunan rumah takmir masjid dan kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). 
 Karsten dan Mangkunagara VII memiliki hubungan yang sangat baik. Melalui 
diskusi yang berat, keduanya berbagi pemahaman tentang berbagai aspek budaya, termasuk 
arsitektur. Pada masjid Al – Wustho, Karsten memadukan langgam arsitektur dari beberapa 
negara yaitu arsitektur Eropa, Timur Tengah, serta arsitektur Jawa sebagai komponen 
pembentuk utamanya dengan arsitektur Eropa sebagai penyempurnanya. Bangunan Masjid 
Al – Wustho tidak pernah mengalami perubahan sejak awal pembangunan masjid, sehingga 
keaslian dari desain yang dikerahkan oleh Karsten masih terjaga keasliannya. 
4.2.2 Kondisi Eksisting Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
 Luas kompleks Masjid Al – Wustho sekitar 4.200 meter persegi dengan batas tembok 
keliling Sebagian besar di muka berbentuk lengkung. Gapura depan dihiasi dengan relief 
tulisan Arab. Bangunan utama terdiri dari Serambi, Ruang Shalat Utama, Pawestren, dan 
Maligin. 
 
Gambar 4 3 Layout 
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 Bangunan Masjid Al – Wustho terletak di sebelah barat jalan Kartini yang merupakan 
jalan sekunder kota. Hal ini membuat bangunan masjid ini termasuk bangunan yang strategis 
karena termasuk Kawasan Istana Keraton Mengkunegaran. Secara letak apabila dilihat 
secara kompleks bangunan Masjid Al – Wustho berada di posisi tengah dengan dikelilingi 
oleh beberapa bangunan pendukung, seperti bangunan rumah pengurus masjid (takmir) dan 
bangunan kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). Ketinggian total bangunan adalah 
13,80 meter. Untuk lebar pada bagian tampak depan Masjid Al Wustho memiliki ukuran 
selebar 22 meter. 
 
Gambar 4 4 Dimensi masjid Al - Wustho Mangkunegaran 
 
 
Gambar 4 5 Denah masjid Al - Wustho 
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a) Serambi Masjid 
 Serambi merupakan ruang depan Masjid dengan tiang saka sebanyak 18 yang 
melambangkan umur Raden Mas Said (Mangkunegara I) ketika keluar dari Keraton 
Kasunan Surakarta untuk dinobatkan sebagai Adipati Mangkunegaran. Ruangan 
Serambi berukuran 22meter x 11meter. 
 
Gambar 4 14 Serambi masjid 
 
b) Ruang Shalat Utama 
 Ruang shalat utama dalam memiliki 4 tiang saka guru dan 12 saka rowo yang 
berhias huruf kaligrafi Al – Qur’an. Ruang shalat utama berukuran 24meter x 
22meter. 
 






 Pawestren merupakan bangunan tambahan yang dipergunakan untuk tempat 
shalat khusus wanita. Ruangan Pawestren berukuran 10meter x 7meter. 
 
Gambar 4 16 Pawestren 
d) Maligin 
 Bangunan Maligin dibangun atas prakarsa Adipati Mangkunegara V (1881-
1896) terletak di sebelah selatan masjid di depan pawestren. Bangunan ini berupa 
bagunan kecil berdenah lingkaran. Bangunan ini beratap sirap dari bahan kayu jati 
dan pada puncaknya terdapat mastaka. Pada bagian dindingnya terdapat motif hias 
lengkung-lengkung kubah berwarna hijau. Bangunan ini terdapat lima buah jendela 
dan pintu berbentuk lengkung kubah tanpa pentup. Lalu bangunan tersebut sejak 
pemerintahan Mangkunegara VII (1885-1944) digunakan sebagai tempat khitanan, 
sebelumnya anak – anak yang akan dikhitan membaca shahadat dahulu di serambi. 
 
Gambar 4 17 Maligin 
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e) Gapura/Pintu Gerbang 
 Gapura atau Gerbang halaman masjid dibangun pada tahun 1917-1918 
dengan dinding berhias relief kaligrafi huruf Arab dengan ukuran lebar 2meter dan 
tinggi 3 meter. 
 
Gambar 4 18 Markis 
f) Menara 
 Di sisi utara di depan kantor pengurus masjid terdapat bangunan menara 
setinggi 25meter dengan diameter 2meter. Menara tersebut dibangun pada tahun 
1926. Menara ini beratap sirap dari kayu jati dan memiliki satu pintu. Berbentuk 
lengkung kubah. Pada dinding atas pintu terdapat jendela dengan bentuk yang sama. 
Di bawah atap terdapat ruangan dengan enam buah jendela berbentuk lengkung 
kubah tanpa penutup. Ruang ini dulunya digunakan untuk mengumandangkan adzan. 
Pada bagian dalam menra terdapat tangga masuk untuk naik sampai ruang atas dari 
bahan besi. Sekarang menara sudah tidak difungsikan untuk mengumandangkan 
adzan. 
  
Gambar 4 19 Menara 
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4.3 Analisis Karakter Visual Bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
Pada bangunan masjid ini, organisasi ruang-ruang yang ada dalam bangunannya 
tidak memiliki kompleksitas yang begitu tinggi. Hal tersebut terjadi karena fungsi utama 
bangunan sebagai tempat beribadah dan fungsi – fungsi lain yang selaras dan mendukung 
dari fungsi utamanya. Fungsi utama dari bangunan ini masih sama sejak dari awal dibangun 
dan masih tetap berfungsi secara normal hingga saat ini. Banyak masyarakat yang 
berkunjung ke masjid ini untuk melaksanakan ibadah shalat dan melihat-lihat sekitar 
bangunan yang memiliki nilai – nilai sejarah yang cukup tinggi. 








Gambar 4 20 Keterangan bangunan 
Ruang utama pada 
bangunan masjid berupa 
ruang shalat utama dan 
mihrab. 
Terdapat juga ruangan 
khusus untuk Jemaah 
wanita Pawestren. Di 
dalam ruangan Pawestren, 
ada sebuah ruang gudang 
serta fasilitas kolah untuk 
berwudhu khusus wanita. 
 
Juga terdapat Serambi 
masjid sebagai sirkulasi 
bagi jamah untuk masuk ke 
ruang shalat utama, tetapi 
dapat juga digunakan 
sebagai tempat shalat jika 
banyaknya para jamaah. 
 
Selain ruang ibadah juga 
terdapat ruang-ruang 
penunjang aktivitas 
utama pada bangunan 
masjid seperti tempat 
berwudhu pria dan toilet. 
Massa penunjang lainnya 
ialah maligin, sebuah 
bangunan lengkung yang 
memiliki atap kerucut 




Adapun massa penunjang 
sebuah menara yang 
dulunya digunakan untuk 
mengumandangkan adzan. 
Terdapat ruangan dibawah 
atap yang memiliki enam 
























Pawestren Masjid Al – 
Wustho, tempat untuk Shalat 
khusus wanita. 
Ruang shalat utama pada 
bangunan Masjid Al – 
Wustho yang dilengkapi oleh 
4 tiang saka guru dan 12 tiang 
saka rowo dan berhias huruf 
kaligrafi Arab. 
Serambi Masjid Al – Wusho 
yang terdapat di depan ruang 
shalat utama dengan 18 tiang 
saka.   
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4.3.2 Elemen Fasade 
1. Atap 
Atap utama pada masjid terletak pada bangunan ruang shalat utama dan memiliki 
bentukan yang paling besar dan bertumpuk atau paling mendominasi dibandingkan 
dengan atap lainnya. Atap pada masjid adalah salah satu elemen arsitektur yang 
menunjukkan ciri khas bangunan masjid. Atap pada masjid Al – Wustho menerapkan 
gaya arsitektur tradisional jawa terlihat dari wujud atap yang bertajug tumpuk tiga. 
Diujung atap terdapat ornamen jawa yang disebut mustaka, hal ini menunjukkan bahwa 
Karsten menerapkan atap jawa. 
 
 







Gambar 4 22 Jenis atap pada ruang utama shalat dan serambi masjid 
Mustaka   
Atap berbentuk segitiga 
Kaca patri atas  
Kaca patri bawah  
Atap berbentuk trapesium 
Atap berbentuk limasan 
Atap berbentuk limasan yang 
menaungi serambi masjid. 
Atap persegi empat yang membentuk 
trapesium dan bertajuk tumpuk tiga 




 Pada elemen fasade bangunan juga terdapat jendela. Jendela memiliki fungsi sebagai 
askes bagi cahaya dan udara untuk masuk kedalam bangunan agar memberi pencahayaan 
dan penghawaan alami untuk ruang didalam bangunan. Pada bangunan Masjid Al – 
Wustho ini hampir setiap sisinya terdapat jendela dan tersusun sejajar. Bentuk dasar dari 
jendela Masjid Al – Wustho adalah segitiga dan persegi Panjang. Pada kaligrafi yang 
terdapat pada bagian atas jendela memiliki bentuk kubah. Jendela berbentuk dasar 
segitiga dengan kombinasi garis lengkung sehingga terlihat seperti kubah. Secara 
keseluruhan setiap jendela pada bangunan ini menggunakan material kayu dengan sedikit 
campuran kaca sebagai bukaan untuk cahaya agar dapat merambat kedalam ruangan. 
Pada bangunan masjid Al – Wustho ini terdapat sepuluh buah jendela, empat diantaranya 
terdapat di sisi bagian barat bangunan, dua di sisi timur yang mengarah ke serambi 
masjid, dua di sisi utara mengarah ke area wudhu dan toilet pria, dan dua lainnya berada 










Huruf kaligrafi Arab berhias diatas 
jendela yang membentuk kubah. 




 Pintu merupakan salah salah satu elemen penting pembentuk visual pada fasade 
bangunan. Selain berfungsi sebagai akses masuk menuju ruang dalam bangunan, pintu 
juga memiliki fungsi sebagai bukaan untuk sirkulasi udara dan cahaya agar dapat masuk 
kedalam bangunan. 
 Pada bangunan masjid Al – Wustho ini terdapat tiga pintu di sisi timur, tiga pintu di 
sisi selatan, tiga pintu di sisi utara, dan satu pintu akses menuju pawestren. Tiga pintu 
pada sisi timur terhubung langsung dengan serambi masjid, dua pintu pada sisi selatan 
menuju ke teras halaman dan sati pintu di sisi selatan terhubung langsung dengan 



















Sisi selatan yang mengarah ke teras halaman 
Sisi utara mengarah ke tempat wudhu dan toilet 
Sisi timur berhubungan langsung ke serambi 
Sisi selatan yang mengarah ke pasetren 
Akses luar yang langsung ke pawestren 
Pimtu masuk ruang shalat utama yang 
terbuat dari kayu, kaca, dan huruf 
kaligrafi Arab yang berada diatas pintu 
yang berbentuk kubah. 
 Gambar 4 24 Notasi pintu 
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4.3.3 Elemen Ruang Dalam Bangunan 
1. Ragam Hias 
 Dalam arsitektur islam terdapat beberapa hal penting salah satu daiantaranya adalah 
ornamen – ornamen arsitektural yang dekoratif. Ornamen – ornamen dekoratif tersebut 
digunakan karena dapat memberikan makna dan kesan yang khusus pada bangunan. 
 Pada bangunan masjid ornamen – ornamen ragam hias biasanya ditempatkan pada 
ventilasi, tiang, jendela, atau pintu, hingga dinding muka dan dinding interior bangunan. 
Ragam hias tersebut biasanya pun ditempatkan pada detail-detail bangunan sehingga 
menambah sisi dekoratif dari bangunan agar tidak terlihat monoton. Pada bangunan 
masjid Al – Wustho ini terdapat beberapa ragam hias yang mengisi setiap elemen 
dinding, pintu, jendela, tiang, hingga ventilasi pada tingkatan atap. 
 Ragam hias pada masjid Al – Wustho ini rata – rata dimuat dalam bentuk – bentuk 
geometetri maupun lukisan – lukisan kaligrafi Arab. Namun ada juga ragam hias yang 












Terdapat kaligrafi Arab di 
setiap pintu dan jendela yang 
bentukannya seperti kubah. 


























Terdapat ornamen pada 
tiang/kolom utama yang 
bertransformasi dari bentuk 
segitiga dengan garis lengkung 
yang dikombinasikan dan 
menghasilkan motif seperti 
kubah. 
 Kaca patri atas 
 Kaca patri bawah 




Gambar 4 28 ruang dalam kaca patri 
 Kaca patri ini terdapat di ventilasi tingkatan atap pada masjid Al – Wustho. Kaca – 
kaca ventilasi tersebut terdapat pada masing – masing sisi bagian bawah atap untuk 
memberikan pencahayaan dan penghawaan tambahan. Memiliki pola yang berbeda pada 
bagian tingkatan yang atas dan bawah. 
 Bentuk dasar ornamen kaca patri bagian atas memiliki bentuk dasar lingkaran, lalu 
dibagi menjadi dua setengah lingkaran yang disusun secara vertikal dan diurutkan dalam 
bidang secara horisontal. Untuk kaca patri bagian bawah memiliki beberapa bentuk yang 
dipecah – pecah. Bentuk – bentuk tersebut adalah setengah lingkaran, persegi, dan belah 
ketupat. 
 
Kaca patri atas 
 
Kaca patri bawah 
Gambar 4 29 Kaca patri atas dan bawah 
 
2. Tiang/Kolom 
 Tiang/kolom pada bangunan masjid Al – Wustho ini secara keseluruhan terbuat dari 
beton. Kolom yang digunakan pada masjid Al – Wustho yaitu tepatnya pada kolom 
utama yang berada di ruang shalat utama menggunakan kolom tumpah yaitu kolom yang 
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biasanya digunakan untuk bangunan tradisional Jawa dengan bentuk dasar trapesium dan 
persegi.  
 Letak kolom yang diamati berada di ruang shalat utama. Masjid Al – Wustho terdapat 
empat kolom utama yang menyangga bangunan ini dengan ukuran dasar 80 cm x 80 cm. 










4.3.4 Elemen Penunjang 
 Markis adalah gapura yang mengelilingi bagian pintu masuk yang berada di depan 
serambi masjid. Pada markis ini terdapat kaligrafi yang menghiasi bagian atas. Terdapat dua 
macam bentuk dasar yakni persegi dan segitiga dan pada bagian atas tepatnya pada dasar 
bentuk segitiga dikombinasi dengan garis lengkung. 
 
Gambar 4 31 Markis 
Gambar 4 30 Notasi kolom 
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 Markis yang merupakan bangunan tambahan memiliki berbagai macam ornamen, 
yaitu ornamen kaligrafi dan banyu tetes. Markis didomanisi dengan garis lurus dan garis 
lengkung yang pada bagian atasnya memiliki wujud seperti kubah hanya saja terdapat garis 
– garis lengkung yang membuatnya terlihat lebih dinamis. Kaligrafi pada markis disusun 
secara bentuk segitiga sehingga dapat menyesuaikan dengan bentuk dasar dari susunan 
dinding markis. 
4.4 Analisis Identitas Bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
4.4.1 Bentuk Bangunan 
Bentukan visual merupakan hal paling penting dalam membentuk citra sebuah 
bangunan. Secara visual bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran didominasi oleh 
langgam langgam Arsitektur Jawa dan diikuti dengan langgam “Indische Empire Style”.  
Bentuk pada bangunan memiliki ukuran, proporsi, skala, dan juga harmoni. Bentuk 
dasar geometris yang digunakan pada bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran ini 
didominasi bentuk persegi, persegi panjang dan juga segitiga. Bentuk-bentuk yang 
digunakan pada elemen-elemen pada bangunan ini membawa pengaruh dari beberapa 
langgam. 
a. Atap  
Atap yang digunakan pada ruang shalat utama adalah atap tajug yang menyerupai 
gunungan dan pada ruang serambi masjid menggunakan atap perisai/limasan. 
Penggunaan jenis atap khas joglo yang digunakan ruang shalat utama merupakan 
representasi Arsitektur Jawa yang menggunakan atap perisai. Ukuran atap pada 
ruang shalat utama sangat lebar dan tinggi membuat bangunan berkesan 
monumental. 
 
Bentuk dasar atap bangunan pada ruang 
shalat utama adalah bentuk segitiga. 




Gambar 4 32 Bentuk atap 
 
b. Dinding, pintu, jendela, dan kolom  
Bentuk geometris persegi merupakan salah satu pengaruh arsitektur kolonial 
Belanda. Adanya perulangan bentuk – bentuk geometris persegi dan pada elemen 





Pada elemen pintu dan juga jendela, selain menggunakan bentuk dasar persegi 
adapun bentukan tambahan yaitu kubah sebagai ciri khas bangunan masjid, jenis 
pintu dan jendela yang digunakan pada bangunan masjid Al – Wustho juga 
merupakan khas dari arsitektur “Indische Empire Style” yang terkesan luas. 
  
Gambar 4 34 Bentukan dasar persegi pada pintu dan jendela 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk se itiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
serambi masjid adalah bentuk segitiga 
dan juga trapesium. 
 
Bentuk dasar atap limasan pada ruang 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
bangunan utama pada bangunan masjid Al – Wustho. 
 
Bentukan dasar persegi banyak mendominasi pada elemen - elemen visual fasade 
Selain memiliki dominasi 
bentuk persegi, elemen pintu 
dan jendela juga memiliki 
jenis pintu dan jendela pada 
era kolonial yakni pintu yang 
rangkap dengan kaca 
 
Selain memiliki dominasi 
bentuk persegi, elemen pintu 
dan jendela juga memiliki 
jenis pintu dan jendela pada 
era kolonial yakni pintu yang 
rangkap dengan kaca 
 
Gambar 4 33 Bentukan dasar persegi pada bangunan 
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c. Simetri visual fasade bangunan  
Bentuk fasade yang simetri juga merupakan ciri khas gaya arsitektur “Indische 
Empire Style”. Simetri pada fasade didukung dengan atap yang berada di bagian 
tengah sebagai tempat sumbu bangunan sedangkan di sisi kanan dan kiri sumbu 
merupakan pencerminan dari elemen - elemen visual yang ada. 
    
 
 





4.4.2 Bahan Bangunan  
Bahan bangunan dapat merepresentasikan periode historis dari sebuah bangunan 
ataupun sebuah kawasan. Secara umum pada bangunan masjid Al – Wustho ini bahan yang 
digunakan adalah batu bata, kayu dan juga kaca. Masing-masing bahan bangunan juga 
memiliki karakter tersendiri yang dapat mendukung karakter bangunan secara keseluruhan. 
Bahan bangunan tidak hanya dilihat sebagai penyusun bangunan secara konstruktif ataupun 
dekoratif namun juga dapat membawa simbol nilai atau makna tertentu. 
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
 
Untuk bangunan masjid memperlihatkan kesimetrisan pada fasade sisi barat dan timur. 
Untuk fasade keseluruhan masjid Al – Wustho menunjukkan keseimbangan asimetris.  
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
 
Keseimbangan asimetris terdapat pada fasade sisi selatan dan utara 
Fasade bangunan masjid Al – Wustho memiliki bentuk simetri. Hal ini terlihat dari 
pencerminan elemen - elemen pada fasade dari sumbu imajiner di bagian tengah 
bangunan. Keseimbangan simetris terdapat pada fasade bangunan utama masjid pada sisi 
barat dan juga timur sebagai orientasi utama bangunan. 
 
Fasade bangunan masjid Al – Wustho memiliki bentuk simetri. Hal ini terlihat dari 
pencerminan elemen - elemen pada fasade dari sumbu imajiner di bagian tengah 
bangunan. Keseimbangan simetris terdapat pada fasade bangunan utama masjid pada sisi 
bar t dan juga timur sebag i ori ntasi utama bangun n. 
 
Fasade bangunan masjid Al – Wustho memiliki bentuk simetri. Hal ini terlihat dari 
pencerminan elemen - elemen pada fasade dari sumbu imajiner di bagian tengah 
bangunan. Keseimbangan simetris terdapat pada fasade bangunan utama masjid pada sisi 
bar t dan juga timur sebagai ori ntasi ut ma bangunan. 
 
Fasade bangunan masjid Al – Wustho memiliki bentuk simetri. Hal ini terlihat dari 
pencermi a  elemen - lem n p da fasade dari umbu im jiner di bagi n te gah 
bang nan. Keseimbangan si etr s terdapat pada fasade bangunan utam  m sjid pada isi 
barat dan juga timur sebagai orientasi utama bangunan. 
 
Fasade bangunan masjid Al – Wustho memiliki bentuk simetri. Hal ini terlihat da  
Gambar 4 35 Kesimetrisan fasade bangunan 
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a. Atap  
Material atap yang digunakan pada bangunan masjid adalah atap genting tanah 
liat dengan warna coklat tua dan pada bangunan maligin menggunakan atap sirap 
berbahan kayu jati. Jenis atap genting merupakan ciri khas gaya “Indische Empire 
Style” yang banyak digunakan pada abad ke-18 hingga abad ke-19. 
 
Gambar 4 36 Material atap masjid Al - Wustho 
b. Dinding dan kolom  
Tembok batu bata dengan ketebalan 30 cm merupakan ciri khas gaya bangunan 
kolonial belanda “Indische Empire Style”. Terdapat pula kolom - kolom dari batu 
bata berukuran besar yang memberi kesan kokoh pada bangunan. Adanya finishing 




Gambar 4 37 Ketebalan dinding masjid 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
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Genting tanah liat 
 
Genting tanah liat 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
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kayu jati 
 
Atap sir p dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
 
Atap sirap dari 
kayu jati 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Dinding batu bata 
ukuran 30 cm  
 
Bangunan masjid memiliki dinding 
ukuran satu bata dan finishing cat yang 
membuat bangunan memiliki kesan 
monumental seperti halnya ciri khas 
bangunan kolonial. 
 
Bangunan masjid memiliki dinding 
ukuran satu bata dan finishing cat yang 
membuat bangunan memiliki kesan 
monumental seperti halnya ciri khas 
bangunan kolonial. 
 
Bangunan masjid memiliki dinding 
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c. Pintu, jendela, dan kolom  
Penggunan olahan kayu pada pintu, jendela, kolom maupun ornamen yang masih 
alami merupakan salah satu ciri khas rumah tradisional jawa. Ornamen yang berada 
di atas pintu dan jendela ini merupakan bentuk - bentuk geometris lengkung kubah 
sebagai ciri bangunan masjid. Bangunan tradisional banyak menggunakan material 










Kolom saka guru berbahan kayu jati yang berjumlah empat buah juga merupakan 
ciri khas gaya Arsitektur Jawa khususnya rumah joglo dan tambahan 12 buah kolom 
saka rowo. Keempat kolom ini menyangga atap pada ruang shalat utama. 









Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geo etri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Ukiran kayu kaligrafi arab dengan 
geometri lengkung kubah. 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Material yang digunakan dari 
pintu dan jendela adalah kayu jati 
dan kaca 
 
Kolom saka guru yang berada di ruang 
shalat utama ini sudah ada sejak awal 
dibangunnya masjid. Penggunaan 
material kayu yang masih asli dengan 
sambungan merupakan salah satu khas 
rumah joglo. 
 
Kolom saka guru yang berada di ruang 
shalat utama ini sudah ada sejak awal 
dibangunnya masjid. Penggunaan 
material kayu yang masih asli dengan 
sambungan merupakan salah satu khas 
rumah joglo. 
 
Kolom saka guru yang berada di ruang 
shalat utama ini sudah ada sejak awal 
Gambar 4 38 Ukiran pintu dan jendela pada masjid Al - Wustho 
Gambar 4 39 Kolom saka guru dari material kayu 
65 
 
4.4.3 Kesesuaian dengan Lingkungan  
Sebuah bangunan yang berada di suatu lingkungan harus dapat bersinergi dengan 
sekitarnya. Kesatuan secara visual antara bangunan dengan lingkungannya dapat 
membentuk identitas bangunan. Bangunan Masjid Al – Wustho dibangun di sebelah 
kawasan kerajaan Mangkunegaran. Bangunan masjid Al – Wustho menjadi simbol agama 
bagi pemerintahan dan masyarakat Surakarta. Bangunan dibangun dengan bentuk 
monumental sesuai dengan fungsi yang diwadahi. Bangunan ini juga mempertahankan 
bantuk asli sebagai wujud untuk melestarikan nilai sejarah yang dimiliki Kota Surakarta 
sejak era kolonial Belanda. Penggunaan warna ciri khas untuk masjid dan juga material alami 
seperti kayu memberikan kesesuaian visual dengan lingkungan di sekitar bangunan yang 
masih asri dan alami. 
Adanya bangunan masjid Al – Wustho juga menjadi sebuah representasi dari 
arsitektur lokal. Elemen - elemen ornamen atau ragam hias memberi bangunan ciri khas 
arsitektur tradisional. Ornamen ragam hias ini memberi makna yang dipercaya oleh 
masyarakat Jawa. 
 
Gambar 4 40 Ornamen musaka pada ujung atap ruang shalat utama 
 
Ornament mustaka terletak pada ujung atap Masjid Al – Wustho yang menjadi 
penanda untuk sebuah bangunan masjid yang masih bergaya tradisional Jawa. Diletakkan 




Gambar 4 41 Ornamen kaligrafi arab dan banyu tetes pada markis 
 
Markis yang merupakan bangunan tambahan memiliki berbagai macam ornamen, 
yaitu ornamen kaligrafi dan banyu tetes. Markis didomanis dengan garis lurus dan garis 
lengkung yang pada bagian atasnya memiliki wujud seperti kubah hanya saja terdapat garis 

















4.4.4 Tabulasi Pengaruh Gaya Bangunan pada Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
 



























4.5 Sintesis Identitas Visual Bangunan Masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
Identitas bangunan masjid Al – Wustho dianalisis melalui karakter visual yang 
dimiliki. Secara visual bangunan memiliki gaya bangunan Arsitektur Jawa dan Kolonial 
Belanda “Indische Empire Style” serta didukung dengan budaya lokal dimana bangunan ini 
berada yakni Kota Surakarta. Identitas bangunan juga dianalisis melalui variabel dalam 
menentukan identitas bangunan. Variabel yang digunakan pada identitas visual adalah 
bentuk bangunan, bahan bangunan, dan juga kesesuaian dengan lingkungan. Hasil akhir 
analisis ini menghasilkan identitas visual bangunan yang dipengaruhi oleh gaya bangunan 
yang digunakan. Secara garis besar identitas bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
dibangun dengan dominasi langgam arsitektur tradisional Jawa pada aspek visual dan juga 
langgam arsitektur Kolonial. Namun, kedua langgam ini berakulturasi menjadi satu diikuti 
dengan budaya lokal Surakarta yang menghasilkan bangunan bersejarah yang vital di kota 
Surakarta. 
 




















Masjid Al – Wustho memiliki peranan sebagai tiga bangunan paling tua di Kota 
Surakarta yang letaknya di tengah kota bersebalahan dengan Keraton Mangkunegaran. 
Sebagai bangunan tua bersejarah, maka bangunan tersebut memiliki karakteristik tersendiri. 
Karsten memadukan langgam arsitektur dari beberapa negara yaitu arsitektur Eropa, 
Timur Tengah, serta arsitektur Jawa sebagai komponen pembentuk utamanya dengan 
arsitektur Eropa sebagai penyempurnanya. Bangunan Masjid Al – Wustho tidak pernah 
mengalami perubahan sejak awal pembangunan masjid. Sehingga keaslian dari desain yang 
dikerahkan oleh Karsten masih terjaga keasliannya. 
Identitas bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran dipengaruhi oleh Arsitektur 
Jawa sebagai arsitektur tradisional tempat dimana bangunan didirikan dan juga langgam 
arsitektur Kolonial Belanda sebagai pengaruh waktu dibangunnya dan arsitek yang 
merancangnya. Pada identitas visual bangunan masjid Al – Wustho didominasi oleh langgam 
Kolonial Belanda “Indische Empire Style”. Didapatkan dari elemen – elemen visual seperti 
bentuk atap perisai, dominasi bentuk persegi, simetri visual fasade, material atap genting, 
material dinding satu bata hingga material penutup lantai berupa tegel. Identitas visual 
bangunan juga dipengaruhi oleh langgam Arsitektur Jawa yang diantaranya terdapat pada 
elemen – elemen visual seperti bentuk atap tajug, material kayu, motif flora pada lantai, dan 
juga ornamen musaka pada ujung atap ruang shalat utama. Tidak hanya dipengaruhi oleh 
langgam arsitektur kolonial dan arsitektur Jawa, bangunan masjid Al – Wustho juga 
membawa ciri khasnya bangunan masjid dengan diletakkannya ornamen kaligrafi arab pada 
bagian kolom, jendela, pintu, dan markis. 
Identitas bangunan masjid Al – Wustho Mangkunegaran dengan gaya bangunan 
Arsitektur Jawa dan kolonial Belanda membawa makna dan nilai hidup masyarakat Jawa 
dan juga nilai historis yang hidup sejak bangunan ini dibangun pada masa kolonial. Adanya 
keberagaman gaya bangunan yang menyatu dalam masjid Al – Wustho Mangkunegaran 
menghasilkan sebuah bangunan yang memiliki ciri khas dan juga identitas. Perpaduan 
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langgam arsitektur tradisional Jawa dan kolonial Belanda serta didukung dengan adanya 
unsur lokalitas membuat bangunan ini menjadi salah satu bangunan peninggalan sejarah 
yang harus dipertahankan. 
5.2 Saran 
Penelitian dengan judul “Identitas Visual pada Masjid Al – Wustho” ini hanya 
terbatas pada analisis identitas bangunan berdasarkan karakter visual bangunan dan masih 
jauh dari kata sempurna, masih terdapat banyak kekurangan dari berbagai aspek yang dapat 
digali lebih dalam lagi. Meski demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjadi awalan 
untuk penelitian yang lebih besar lagi dari aspek yang lebih spesifik lagi. Saran untuk 
pengelola bangunan masjid Al – Wustho ini diharapkan untuk terus melestarikan masjid 
tersebut, meskipun banyak nilai sejarahnya, bangunan tersebut banyak memberikan nilai – 
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